
I. PENDAHULUAN 

I. I Lat.ar Uch1kang 

Air merupakan zat mutlak bagi setiap makhluk hidup, dan kebersihan air 

merupakan syarat utama bagi terjaminnya kesehatan, supaya a!f yang masuk ke 

t 

dalarn tubuh rnanusia baik berupa minuman ataupun makanan tidak membawa bibit 

penyakil , maka pengolahan air yang berasal dari sumber jaringan distribusi mutlak 

diperlukan untuk mencegah terjadinya kontak antara kotoran sebagai suirber penyakit 

dengan air sebagai kebutuhan hidup (Sutrisno, 1991 ). 

St;bagian besar pencluduk di Asia terutama di Indonesia belum memperoleh 

layanan air minum yang bersih terutama di pedesaan. Masyarakat pedesaari 

memenuhi kebutuhan air bersih dengan mcnggunakan sumur gali sebag ... i sumber air 

bersih. Tetapi jarak antara sumur gali dengan berbagai sumber pencemar kurang 

diperhatikan,, seperti jarak antara sumur dan tempat pembuangan akhir sampah, 

sehingga komposisi sampah dapat meresap kedalam lapisan tanah dan menimbulkan 

pencemaran sumber air terutama air sumur (Depkes, 1999). 

Peningkatan penyediaan air minum yang memenuhi syar�,t kesehatan untuk 

masyarakat merupakan hal yang sangat penting, maka dalam rangka mewujudkan 

derajat kesehatan tersebut telah diupayakan berbagai upaya pembtmgnnan di bidang 

kesehatan yang ditujukan kepada peningb.tan pemberm1tasan penyakit menular atau 
!' 

peningkatan pengadaan air minum. 

Air yang digunakan untuk memenuhi kcbutuhan hidup sehari-hari, khususnya 

L.11tuk penyediaan air bersih dan air minum harus memenuhi persyarata11 vang diatur 
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dalam peraturan Menteri Kesehatan RI. No. 4l6rMENKES/Per/1990 tangg·:il 03 

September 1990. Salah satu comoh yang sebagian besar masyarn.katnya masih 

menggunakan air sumur untuk keperluan rumah tangga sehari-hari adalah masyarakat 

yang berada di kampung Nangka Kelurahan Mencirim, c'imana daerah tersebut 

merupakan tempat pembuangan akhir sampah di Kotamadya Binjai. Jarak Jntara 

tempat pembuangan akhir sampah dengan suTPur penduduk relatif dekat sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya pencemaran air :rnmur penduduk yang disebabkan 

rembesan buangan sampah yang sudah membusuk. 

Menurut Volk dan Wheler, ( 1990) coliform dipakai sebaJai indikator pada 

p�nguji.an kt:ahtas air secarn mikrobiologis dengan dasar pertimbangan: 

l. Bakteri coliform terutama L. coli rnerupakan flora normal da!arn saluran 

pencernaan rnanusia terutama di usus bcsar, dan terdapat pada hampir tiap tinja 

ma nusta . 

2. Kehadiran bakteri coliform da lam air merupakan tanda per :ngatan bahwa an 

tersebut potensial berbahaya. 

Pcncemaran air dapat berupa colifonn dan pencemaran yang terdiri dari zat 

organik. Selain coliform sebagai pencemaran air, sampah mudah membusuk 

mer upakan zat organik yang berasal dari sisa-sisa sayuran, sisa daging, datm dan lain­

!ain juga dari aktifitas mikroorganisme. Zat organik rnerupakan makanan untuk 

bakteri-bak1:eri, dan dapat menyebabkan pertumbuhan bakteri yarig melebihi batas, 

kandungan zat organik di dalam air sumur jika melebihi batas dapat menyebabkap 

sakit pernt ( Rosrnayani , 1993). 
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dalam peraturan Menteri Kesehatan RI. No. 4l61MENKES/Per/1990 tangg·1l 03 

September 1990. Salah satu c.on�loh yang sebagian besar masyarn.katnya masih 

menggunakan air sumur untuk keperluan rumah tangga sehari-hari adalah masyarakat 

yang berada di kampung Nangka Kelurahan Mencirim, climana daerah tersebut 

merupakan tempat pembuangan akhir sarnpah di Kotamadya Binjai. Jarak ,mtara 

tempat pembuangan akhir sampah dengan suTPur penduduk relatif dekat sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya pencemaran air :.;umur penduduk yang disebabkan 

rembesan buangan sampah yang sudah membusuk. 

Menurut Volk dan Wheler, ( 1990) coliform dipakai sebaJai indikator pada 

p.:'.ngujian kt:aht.as air secara mikrobiologis dengan dasar pertimbangan: 

I. Bakteri coliform terutama 1:,·_ coli merupakan flora normal dalam saluran 

pencernaan manusia terutarna di usus besar, dan tcrdapat pada hampir tiap tinja 

manusia. 

2. Kehadiran bakteri coliform dalarn au merupakan tanda per:ngatan bahwa au 

tersebut potensial berbahaya. 

Pencemaran air dapat berupa coliform dan pencemaran yang terdiri dari zat 

org;anik. Selain coliform sebagai pencernaran air, sampah rnudah mernbusuk 

merupakan zat organik yang berasal dari sisa-sisa sayuran, sisa daging, daun dan lain­

lain ju ga dari aktifitas mikroorganisme. Zat organik merupa kan makanan untuk 

bakteri-bak1:eri, dan dapat menycbabkan pertumbuhan bakteri ya11g melebihi batas, 

kandungan zat organik di dalam air sumur jika melebihi batas dapat menyebabkap 

sakit perut ( Rosmayani, 1993 ). 
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